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Abstract

Cooperative has three procedures in channeling itrdte loan application procedure, loans
research procedures, and procedures for loan disborent. With these procedures take a long
time, while prospective customers want fast serticget cash money, this is the weakness in
developing cooperatives. The purpose of this sty to identify: (1) The effect of the existence
(presence) Roving Bank to decrease the number libidein the Cooperative Employers Batik
Tembayat (PBTt) Bayat Klaten. (2) Identifying tlaetdrs that influence the decrease in the
number of debtors. Following data collection teciuds: observation, interview or interviews,
literature study, questionnaire, by distributing etionnaires to the borrowers about their
relationship with the presence of the Bank RovMariable measurement scales used Guttman
scale. Analytical techniques used in this studyewgr). Qualitative analysis is descriptive method
that represents the state of the subject and objetsearch at the present time based on the facts
available. (2). Quantitative analysis based on obatonal expectation (hope researcher) or
customize goodness test (chi-square). The reshlisved: (1.) There is no influence of the
presence of the Bank Roving with decreased numbeelitors in the Cooperative PBT evident
from the results of statistical analysis using Gquare test statistic obtained value of 0.61
observed no larger than the expected value is 3.88)1 Decrease the amount of the debtor's
going on Cooperative PBT PBT more because of tiek & attention to the conditions of
competition and marketing is happening now. (3pr&lye affecting members lack the capital for
cooperatives so urgently needs external funds (hembers).

Keywords: Roving Bank, Credit Distribution Effectiveness, Marketing Strategy

Pendahuluan

Koperasi sebagai salah satu pelaku ekonomi di keslantelah membuktikan diri
dalam melawan ketidakadilan pasar karena hadireyiddk sempurnaan pasar. Bahkan
cukup banyak contoh keberhasilan koperasi dalam bmegun posisi tawar bersama
dalam berbagai konstelasi perundingan, baik dalemgkdtan bisnis mikro hingga
tingkatan kesepakatan internasional. Oleh karan®danyak Pemerintah di dunia yang
menganggap adanya persamaan tujuan negara dam tkqyeerasi sehingga dapat
bekerjasama. (Noer Soetrisno : 2003) Namun seleenthaga-lembaga lainnya koperasi
ini pun memiliki prosedur tersendiri dalam melakuk&egiatan perkreditan bagi
masyarakat atau konsumennya. Adapun prosedur yamg Hijalani oleh konsumen atau
nasabah yaitu prosedur permohonan kredit, progeeiuelitian pinjaman, dan prosedur
pencairan kredit. Dengan melihat prosedur tersbisat dipastikan membutuhkan waktu
yang tidak singkat, sedangkan masyarakat atau kmsumenginginkan segala sesuatu
yang cepat. Mungkin hal inilah yang dijadikan keddran bagi pihak lain yang
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memberikan mereka peluang dalam berwirausaha. Ballking atau biasa disebut
denganBank Plecit (terminologi sebutan masyarakat di kampung), banlksepertinya
sudah menjamur dimana-mana terutama bagi pengpeaigarsaha kecil, bank ini sudah
bukan hal baru lagi, bank plecit ini sebenarnyahlédanyak memberikan kerugian bagi
konsumen, hal ini dapat dibuktikan dengan melihatga yang mereka berikan lebih
tinggi daripada lembaga atau institusi perkredgamerintah. Keberadaan Bank Keliling
adalah sebutan bagi lembaga bukan bank atau panggor yang meminjamkan uang,
biasanya dengan bunga tinggi dan penagihannyau@gaksetiap hari.

Melihat dari kerugian yang ditimbulkan oleh pihaknk keliling namun tidak
disadari oleh masyarakat karena bersifat harianpata bila mereka menyadarinya
mereka seakan tidak peduli demi terpenuhinya kdlautumereka esok hari. Walaupun
masih banyak lembaga perkreditan pemerintah yasg biembantu mereka seperti
koperasi, hanya saja mereka tidak mau untuk meneeldruh prosedur dengan alasan
waktu. Bunga tinggi yang ditawarkan oleh Bank Kedjl baik disadari atau tidak oleh
masyarakat sesungguhnya sangat merugikan. Namamdal ini pemerintah sendiri
sudah memberikan jalan melalui didirikannya lembagarkreditan seperti koperasi
untuk menolong masyarakat ekonomi lemah tapi messkzertinya kurang antusias
karena prosedur yang berbelit-belit dan cukup lakha. ini semakin dipicu dengan
melihat tingginya kebutuhan masyarakat akan uangg yaembuat mereka kadang
berpikir pendek untuk mendapatkan uang dengan .c¥pag ada dalam benak mereka
biasanya agar bisa memenuhi kebutuhan mereka sasegmgkin tanpa memikirkan
untung-ruginya.(Thomas Suyatno : 1988).

Debitur Koperasi Pengusaha Batik Tembayat (PBT)aBd§laten adalah pihak
yang berhutang kepada pihak lain yang dijanjikatukidibayar kembali pada masa yang
akan datang. Dalam hal ini, Anggota mauplon Anggota Koperasi PBT. Berangkat
dari kondisi yang demikian, maka permasalahan utamiedah sebagai berikut : Apakah
ada pengaruh yang signifikan dari keberadaan Baeilting terhadap penurunan jumlah
debitur pada Koperasi PBT Bayat Klaten. Apakahfator lain yang menjadi pengaruh
terhadap penurunan jumlah debitur pada Koperasi B&at Klaten. Tujuan penelitian
ini adalah: Pengaruh dari keberadaan Bank Kelilgrpadap penurunan jumlah debitur
pada Koperasi Pengusaha Batik Tembayat (PBT) B&yaten. Faktor lain yang
dianggap mempengaruhi penurunan jumlah debitur.p@aahipotesis adalah: Bunga
tinggi yang diberikan Bank Keliling seolah tidakhilaukan oleh masyarakat karena
tingginya kebutuhan mereka akan uang. Kondisi @giasa tidak langsung mengganggu
eksistensi Koperasi PBT. Karena lembaga atau isistam resmi didirikan oleh
pemerintah namun tidak dipergunakan secara maksiteal masyarakat dikarenakan
prosedur yang mereka anggap sebagai kelemahanakaremakan waktu yang lama.
Hipotesis sebagai berikut : Terdapat pengaruh waggfikan keberadaan Bank Keliling
terhadap penurunan jumlah debitur Koperasi Penguatiik Tembayat (PBT) Bayat
Klaten.

Bahan dan Metode

Metode prosedur penelitian mencakup berbagai peaelsesuai dengan masalah
yang hendak diteliti. Dalam penelitian ini digunakpendekatan kuantitatif. Namun
demikian pendekatam kualitatif pun dapat digunalsmbagai pelengkap. Metode
pengumpulan data sebagai berikut: Observasierview atau Wawancara, Studi
KepustakaanKuesioneratau Angket Yaitu dengan cara membagikan kuesikegada
para debitur mengenai hubungan mereka dengandddser Bank Keliling. Kuesioner
ini menggunakan skala Guttman. Variabel PenelitiGariabel bebas (independen) adalah
Keberadaan Bank Keliling, variabel terikat (depand®ebitur Koperasi PBT. Adapun
teknik analisis yang digunakan dalam penelitianadalah: Analisa Kualitatif yaitu
metode deskriptif at yang merepresentasikan keadabjek dan objek penelitian pada
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampakadanya. Analisa Kuantitatif
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berdasarkan observasi ekspektasi (harapan peragéti) uji kebaikan suaclii-square.
Untuk menguji pengaruh antara dua variabel yangnaliia dapat dicari dan penulis
menggunakan rumus Uji kebaikan suai adalah uji ydidgsarkan pada seberapa baik
kesesuaian antara frekuensi yang teramati dalam dizigan frekuensi harapan yang
didasarkan pada sebaran yang dihipotesiskan. Unarigetahui apakah suatu populasi
mempunyai sebaran teoritik tertentu. (Wallpole 96)9

Uji kebaikan suai dirumuskan :

=Y (Qi - eiY
ei
Dimana :
XZ = nilai yang diteliti
Oi = frekuensi observasi
ei = frekuensi harapan (ekspektasi)

Untuk mengetahui apakah dua variabel yang diamathpunyai pengaruh yang
berarti atau tidak, maka perlu diuji terlebih dahul
a. Ho: u =0 Pengujian signifikan artinya ada penbagang nyata antara
Keberadaan Bank Keliling dengan Penurunan Jumldditie
b. H1: p# 0 Pengujian tak signifikan, artinya tidak ada @eny yang nyata
antara Keberadaan Bank Keliling dengan Penurunamlabu
Debitur.
Kriteria pengujian
V =(r-1) (c-1) derajat bebas
Taraf 0,05 = = 5%

Hasi| dan Pembahasan

Semakin rendah kemampuan kewirausahaan anggoteakgpan semakin rendah
pengalaman para anggota dalam berpartisipasi, edeka semakin cepat tercapai batas
biaya partisipasinya. Jika koperasi melewati bamsebut, biaya partisipasi akan
meningkat secara tidak proporsional. Akibatnya,ivasi anggota untuk berpartisipasi
akan turun dan koperasi akan dikelola menurut kipgan non-anggota ataupun anggota
dengan biaya partisipasi yang terendah per unputimanfaatnya (biasanya anggota
yang lebih mampu atau berpendidikakpnsekuensi lainnya adalah kebutuhan untuk
membantu/mensubsidi koperasi dengan dana eksté&aat. para anggota tidak mau
memberikan kontribusi atas sumberdaya yang merdika koperasi harus mencari dana
dari luar. Bantuan eksternal bukan merupakan gubstbagi partisipasi. Bantuan
eksternal mungkin dapat mencegah kegagalan suagberdsi, namun tidak dapat
mengatasi masalah-masalah struktural (fungsi, ukunaterogenitas anggota koperasi)
yang dapat mencegah anggota berpartisipasi dengahesdaya yang mereka miliki.
Bantuan eksternal bahkan dapat menghalangi pemeacahaalah defisiensi struktural
tersebut.

Akibatnya, yang sering terjadi adalah koperasi #etgng pada bantuan eksternal
dengan tingkat partisipasi anggota yang rendahdileglola berdasarkan kepentingan
non-anggota. Atau koperasi yang tugas utamanyanbuk@nggerakkan sumber daya
lokal bagi kepentingan anggota melainkan menyalurkaumber daya dari
organisasi/agen-agen eksternal melalui koperadi fpagerima manfaatbéneficiarie$.

Ini berarti koperasi (yang merupakan organisasidswya) ditransformasikan menjadi
suatu organisasi yang didirikan untuk mencari bamtpihak luarHal tersebutlah yang
terjadi pada Koperasi PBT sehingga dari setengah diddbitur adalah Non-anggota.
Untuk proses perkreditan koperasi ini melalui bapar proses vyaitu: (1). Prosedur
Permohonan Kredit. Pemohon yang akan mengajukamgbheman pembiayaan harus
datang sendiri ke Koperasi Pengusaha Batik Temb@BT) untuk mengisi formulir
surat permohonan pembiayaan yang telah disedigkarmulir diserahkan kembali
setelah diisi dan ditandatangani serta dilengkagrigen persyaratan-persyaratan yang
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telah ditetapkan oleh Koperasi Pengusaha Batik &gatb(PBT). Berdasarkan praktek
dilapangan, data-data yang dilampirkan dalam peomah pembiayaan hanyalah
fotokopi KTP, penghasilan nasabah ataupun deb#@artdhrang yang dijadikan jaminan,
sedangkan data-data yana lainnya tidak dilampirkan.

Adapun isi dari permohonan kredit adalah identitebitur, kegunaan dari kredit
tersebut, jumlah pembiayaan, cara pembayaran, jawgktu, besarnya agunan ataupun
jaminan yang dipakai. (2). Pemeriksaan adiministrd3alam pemberian kredit
membutuhkan suatu analisis terhadap usaha yangukidla debitur untuk menentukan
suatu keputusan dalam pemberian kredit. Salahcsatumenilai kegiatan usaha debitur
adalah dengan menggunakan prinsip-prinsip kreditapaspek-aspek usaha debitur.
Adapun prinsip-prinsip yang digunakan adalah beaalisis 6C Character Capacity
Capital, Colleteral Condition Compliancé dan 7P RPersonality Party Purpose
Prospect Payment Profitability, Protectior). Setelah data-data dan persyaratan-
persyaratan tersebut telah dilengkapi dan sudadratikan kembali kepada Koperasi
PBT, maka pemohon menunggu konfirmasi dari KopePasigusaha Batik Tembayat
(PBT) untuk melaksanakan penilaian serta ferifidesilapangan dan rapat pengurus.
Kegiatan penilaian dan ferifikasi ini untuk menyagan data-data yang telah diajukan
olen pemohon dalam formulir permohonan pembiayaangain kondisi usaha yang
sebenarnya maupun untuk memperoleh data-data &g yelevan, yang diperlukan
untuk mendukung data-data awal. Menurut hasil |igarel dilapangan, dalam
pelaksanaan penilaian terhadap barang jaminansdita&rapa harga jualnya, kemudian
pihak Koperasi melihat seberapa besar jumlah pgmbiayang diajukan oleh debitur.
Proses penaksiran ini tidak mengacu pada hargagmaskari mobil yang dijadikan
jaminan, biasanya penaksiran dari Koperasi ituateitgng dari kondisi mobil dan tahun
pembuatan dari mobil itu sendiri. Semakin baru tapembuatannya dan semakin bagus
kondisi mobil, maka semakin tinggi pula taksiramgaadari mobil tersebut, begitu pula
sebaliknya, semakin lama tahun pembuatannya damaksertidak bagus kondisinya,
semakin kecil taksiran harga mobil tersebut.

Dalam proses pemberian kredit, batas maksimalngdalad70% dari harga jual
yang telah ditaksirkan oleh Koperasi, hal ini dé@akan apabila lebih dari pada itu,
pihak kreditur dalam hal ini Koperasi tidak mendépa untung, maka dalam pemberian
kredit di Koperasi Pengusaha Batik Tembayat (PB€)nimatasi besarnya kredit sesuai
permohonan asalkan tidak melebihi 70% dari harghyjang ditaksirkan oleh Koperasi.
misalnya harga jual dari mobil yang telah ditaksirkadalah Rp. 15.000.000,-, maka
batas maksimal pembiayaan yang diterima adalah H%p.15.000.000,- = Rp.
10.500.000,-(3). Prosedur Pencairan Kredit. Presdsnjutnya adalah tahap pencairan
fasilitas. Sebelum melakukan proses pencairan,shdilakukan pemeriksaan kembali
semua kelengkapan yang harus dipenuhi. Apabila @gmewsyaratan telah dilengkapi,
maka proses pencairan dana dapat dilakukan. Dalaktel di lapangan, tahap pencairan
ini dilakukan oleh bagian teller dimana teller memkan kwitansi tanda terima kepada
nasabah ataupun debitur dan memeriksa keabsahaomeok serta melakukan
pembayaran kepeda debitur, setelah itu, barulatudetiberi buku angsuran. Bagi Non-
Anggota bisa mengajukan kredit namun ada pertanggwaban dari anggota karena
kredit yang diajukan oleh Koperasi PBT atas namgghia yang bertanggungjawab atas
debitur Non-Anggota. Oleh karena itu biasanya Nomggota harus mengenal Anggota
Koperasi PBT terlebih dahulu. Adapun bunga yangtalitkan oleh Koperasi Pengusaha
Batik Tembayat (PBT) sebesar 2% per bulan dan bumdersifat tetap.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner atau angpsida 30 orang debitur
Koperasi PBT dapat disimpulkan bahwa jumlah deb#telbbagian besar adalah Non-
anggota sekitar 70% atau 21 responden dan 30% @tmsponden adalah anggota
Koperasi PBT. Hal ini dikarenakan Koperasi PBT sutidak menerima anggota lagi dan
secara tidak langsung mereka kekurangan modal upitk menolong Anggotanya.
Dalam hal perkreditan, hampir seluruh debitur dajieategorikan peminjam aktif atau
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dengan kata lain mereka melakukan kegiatan petkrediecara berkala. Hal ini dapat
terlihat dari jawaban responden yang menjawab “Yo&tjumlah 23 responden atau
sekitar 77%. Pada saat kredit mereka lunas makekaeikan mengajukan pinjaman lagi
dan hal itu berlangsung secara terus menerus. Kaaldara debitur dalam meminjam
uang di Koperasi PBT dapat dimengerti melihat dysyarat dan prosedur yang cukup
mudah untuk dipenuhi. Namun anggapan itu hanyaakerluntuk Non-anggota

sedangkan bagi anggota Koperasi PBT persyarataprdaas pencairan kredit dianggap
rumit karena banyaknya kelengkapan data yang hareieka penuhi lebih banyak
daripada Non-Anggota.

Pemenuhan kebutuhan hidup yang cukup tinggi memtarat debitur ini merasa
kurang terpenuhi apabila hanya meminjam di KopeRBI oleh karena itu hampir
sekitar 84% debitur dari hasil kuesioner atau el 25 responden memiliki pinjaman
lain selain di Koperasi PBT. Tingginya persaingasgr untuk usaha perkreditan ini juga
menjadi alasan para debitur meminjam di tempat Batah satu pesaing pasar Koperasi
PBT adalah Bank Keliling. Bank ini sepertinya sudatkup dekat dengan masyarakat
khususnya para pedagang kecil atau pengusaha-pdragliecil seperti warung makan,
sembako, dan pedagang-pedagang pasar. Bank ketiliatph pesaing yang cukup
diperhitungkan keberadaannya karena kemudahan anel@&im memberikan pinjaman
yang membuat para debitur yang merasa sedang dadadisi terdesak benar-benar
sangat tertolong dengan keberadaan mereka. Hadrimikti dari hasil kuesioner bahwa
sekitar 37% debitur atau 11 responden dari totate3ponden Koperasi PBT memiliki
pinjaman pada Bank Keliling dan hampir semua dehlérsebut adalah para pengusaha
kecil yang memiliki pendapatan harian tidak tet@pn 63% debitur atau 19 responden
dari total 30 responden lainnya memiliki pinjamam|di instansi atau Bank Pemerintah
adalah debitur sebagai pegawai tetap dengan pelaghtetap pula.

Ada dua jenis dari Bank Keliling yaitu Bank Keli§jryang berbentuk Koperasi dan
Non-Koperasi. Sebenarnya sama saja, sama-sama mnieanbédunga tinggi hanya
bedanya yang berbentuk koperasi terdiri dari belzerarang dan terdapat sistem
tabungan didalamnya sedangkan Non-koperasi betbgrdtseorangan dan tanpa ada
tabungan dan sebagainya. Dan hanya sekitar 2%udedihu 6 responden dari 30
responden yang meminjam pada Bank Keliling Kopes@ssinya mereka meminjam pada
Non-Koperasi yang tidak lain adalah tetangga, katratau kenalan mereka yang menjadi
bank Keliling dadakan dengan alasan kenyamanan manamiliki konsekuensi yang
sama dengan Bank Keliling Koperasi.

Tabel 1 Keberadaan Bank Keliling dengan
Penurunan Debitur Koperasi PBT

Anggota Non-Anggota Total
Koperasi 1 5 6
Non-Koperasi 8 16 24
Total 9 21 30

Diketahui : Ho = P1 = P2 (tidak ada keterkaitan)
H1 = P P2 (ada keterkaitan)

a=005V=(2-1)2-1)=1

wilayah kritiky® > 3,841

el1=22=18 e3=9§:7.2

30
e2=20-42 e4 222 - 16.8

30 30
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Tabel 2 Perbandingan Hasil Observasi dengan Hispédktasi

Anggota Non-Anggot Total
Oi Ei Oi e

Koperasi 1 1.8 5 4.2 6
Non-Koperasi 8 7.2 16 16.8 24
Total 9 21 30

=Y (Qi - eiY

ei
= (1-1.8} + (5-4.2F + (8-7.2F + (16-16.8}
1.8 4.2 7.2 16.8
x*=0.35+0.15 + 0.08 + 0.03
v*=0.61

Kesimpulan : Terima Ho karena 0.61 < 3.841 sehintigmk ada keterkaitan
antara keberadaan Bank Keliling dengan Penurunamlabu
debitur pada Koperasi PBT.

Bank Keliling adalah lembaga bukan bank atau peasg@an yang meminjamkan
uang, biasanya dengan bunga tinggi dan penagihaditgaukan setiap hari. Bank
Keliling ini biasanya disebut sebagai “Lintah Dar&ank Plecit atau Bank Titil. Bank
Keliling memiliki ciri khas tersendiri bagi konsumaya yaitu sifatnya yang personal dan
selalu bergerakiobile Biasanya Bank Keliling menawarkan jasa pinjamangukepada
debiturnya secara langsung, pinjaman cepat caigatebunga yang mencekik. Sering
kita jumpai di pasar-pasar, beroperasi di kalangadagang-pedagang kecil, selalu
membawa buku catatan dan modar mandir untuk mekawgasa piutang maupun
menagih utang. Bank keliling juga banyak beropedagperkampungan-perkampungan
kota/desa, mencari debitur yang sedang terpaksi liaing dengan cepat. Tanpa jaminan
dan proses yang jauh lebih cepat dari Bank PeradrinDalam soal memberikan
pelayanan sudah semestinya bank-bank pemerintadits\walajar kepada bank keliling,
door to doormenawarkan jasa pinjaman tanpa persyaratan adragiiyang membelit
dan bahkan tanpa jaminan, uang langsung cair demsgagat cepat, akan tetapi
sebaliknya yang tidak boleh dicontoh adalah mengeeghitungan bunganya yang
sangat tinggi dari pada kreditur lainnya. Bank Plewemiliki ‘pasar’ sendiri, dengan
karakteristik konsumen yang berbeda dengan bankefetah/swasta. Karakteristik
konsumen Bank Keliling yang utama adalah golongasyarakat pedagang kelas
menengah kebawah dan kebawah lagi, yang membutuh&dal untuk melangsungkan
kegiatan berdagangnya.

Debitur adalah pihak yang berhutang ke pihak lhiasanya dengan menerima
sesuatu dari kreditur yang dijanjikan debitur untiildayar kembali pada masa yang akan
datang. Dalam konteks koperasi debitur dibedakamadedua, yaitu Anggota dan Non-
Anggota. Perusahaan dagang memberikan kredit dehgaan untuk meningkatkan
volume penjualan dan mengimbangi pesaing. Lembaghapkan atau yang sejenis
memberikan kredit dengan tujuan untuk memperolefmgaudari pokok pinjamannya.
Sedangkan pihak debitur atau pelanggan melakukasdksi kredit dengan alasan tidak
mempunyai kas yang cukup untuk membeli dan membswyatu produk atau terpaksa
meminjam sejumlah uang untuk modal dan diharapleargah modal pinjaman tersebut
diperoleh suatu penghasilan yang nantinya dapagembalikan pinjamannya tersebut
serta memperoleh nilai lebih atau keuntungan. Rewaur yang terkait dengan jumlah
debitur pada koperasi PBT adalah tingkat persairdmm pemasaran. Pihak Koperasi
PBT disimpulkan kurang peka terhadap makin berkeminga tingkat persaingan pasar
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dan kurangnya kegiatan pemasaran demi menjagaeisistau keberadaan mereka di
kalangan masyarakat.

Pokok permasalahan dalam penelitian adalah adad@apapuh keberadaan Bank
Keliling terhadap penurunan jumlah debitur KopeRsngusaha Batik Tembayat (PBT)
Bayat, Klaten. Proses pelayanan yang dilakukan @&ahk Keliling membuat Bank
Keliling menjadi layak untuk diperhitungkan sebagmsaing bagi Koperasi PBT.
Adapun pelayanan yang dilakukan oleh Bank Kelilyzgtu merekamobile (bergerak)
sehingga konsumen tidak perlu mencari saat menatdn pproses pencairan yang sangat
cepat tanpa proses pendataan yang rumit serta janpaan. Dalam hal pendataan
sesungguhnya pihak Koperasi PBT dianggap sudah srédmb kemudahan bagi para
debiturnya hal ini terbukti dari hasil penyebararesioner yang didapat bahwa ada 9 dari
30 responden yang setuju dengan pernyataan preseaifan kredit pada Koperasi PBT
rumit berarti hanya 30% yang menyetujui kerumitami goroses pencairan kredit. Dan
jawaban tersebut didapat dari anggota KoperasiliBdna data yang harus dikumpulkan
lebih banyak daripada non-anggota.

Pihak Koperasi PBT pun tidak terlalu mempermasaahkeberadaan Bank
Keliling karena permintaan bunga Bank Keliling ya@mngat tinggi. Tanggapan Koperasi
PBT juga diperkuat dengan artikel dari koran Rejab(06/08/11)“Mengenal Bank
Plecit (Bank Titil)” yang membahas mengenai kerugian sebagai debitk Baliling.
Dalam artikel tersebut dijabarkan mengenai pengban pinjaman dalam Bank Keliling
(khususnya yang berbentuk koperasi) yaitu sebag@kui: Dari jumlah uang pinjaman
Rp.200.000 debitur akan mendapatkan uang ‘rielesab Rp.180.000, dengan rincian;
Rp.10.000 untuk administrasi (hangus/hilang), dgnl®000 untuk tabungan debitur.
Tabungan debitur, tujuan lainnya adalah agar detetap terikat walaupun hutang telah
terlunasi. Jangka waktu pembayaran 24 hari, deaggauran per hari Rp.10.000, maka
total debitur akan membayar Rp.10.000 x 24 harip2R0.000. Sehingga dari total
hutang Rp.200.000 (Debitur menerima Rp.180.000 +1®P00 - tabungan =
Rp.190.000) dan debitur akan membayar Rp.240.0Gkandapat dikatakan bahwa
debitur menanggung bunga sebesar 25% (Hitungan40R@0 + Rp.10.000 =
Rp.50.000). Jangka waktu pembayaran 30 hari, desggsuran per hari Rp.8.000, maka
total debitur akan membayar Rp.8.000 x 30 harip=2R0.000. Sehingga debitur akan
menanggung bunga sebesar 25% (sama dengan jangla 2dahari). Sehingga apabila
bunga Bank Keliling tersebut kita jadikan satu talaka total dalam satu tahun adalah
25% x 12 bulan = 300%, bila dibandingkan dengan dfagi PBT yang hanya
mengenakan bunga 2% per bulan (berarti hanya 2#&i.8® dan bersifat tetap.

Oleh karena itu pihak Koperasi PBT tidak terlalunmpermasalahkan keberadaan
Bank Keliling karena mereka menganggap masyarakdabs cukup pintar dalam
mempertimbangkan kreditur yang akan mereka pilialabn segi persaingan, pihak
Koperasi PBT mengatakan bahwa dari sekian banyakgegaing dibidang perkreditan
yang telah berkembang di daerah Bayat, Klaten. rBeBank Pasar Daerah Cabang
Bayat, Perusahaan Daerah Badan Kredit KecamataiK)BMedi Kabupaten Klaten
Cabang Bayat, dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) CglBayat. Menurut pihak Koperasi
PBT yang menjadi saingan terberat mereka adalatk Bamerintah (Bank Rakyat
Indonesia) yang kini sudah memiliki 2 unit di ddeBayat, Klaten. Masyarakat terlihat
antusias dengan keberadaan Bank Rakyat Indonesiaskaampai sekarang Bank Rakyat
Indonesia (Persero) yang didirikan sejak tahun 18¢&p konsisten memfokuskan pada
pelayanan kepada masyarakat kecil, diantaranyaadengemberikan fasilitas kredit
kepada golongan pengusaha kecil. Antusiasme masyguga terbukti pada artikel yang
tertulis di Investor Relations: Corporate Profjlesitus resmi Bank Rakyat Indonesia,
berkaitan dengan perkembangan penyaluran KUK (Kfddaha Kecil). Dalam artikel
tersebut menerangkan bahwa pada tahun 1994 seBgsal6.419,8 milyar yang
meningkat menjadi Rp. 8.231,1 milyar pada tahun5188n pada tahun 1999 sampai
dengan bulan September tahun 2011 sebesar Rp62Qiler.
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Eksistensi Koperasi PBT juga makin menurun dikakanajumlah kuantitas
anggotanya yang makin menurun karena Anggota KepBBIT sejak tahun 1955. Maka
dari itu sebagian besar anggota ataupun pengupgsas ini sudah berusia lanjut sekitar
60-75 tahun. Keadaan ini juga terbukti kebenarandgmgan melihat hasil dari
penyebaran kuesioner yang membuktikan bahwa hatiga9adari 30 responden yang
menjadi anggota resmi Koperasi PBT atau sebesar @ébttur di Koperasi PBT
merupakan non-anggota dan 30% nya adalah anggper& PBT. Kondisi yang terjadi
sejak tahun 1955 itu dikarenakan setiap anggotdimgauskan memiliki Surat Izin Usaha
Perdagangan (SIUP) hal ini ditetapkan oleh Undandddg Darurat Nomor 7 Tahun
1955 tentang Pengusutan, Penindakan dan PeradidakiPidana Ekonomi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1955 Nomor 27, Bdrab Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 801) sebagaimana telakragl kali diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Ndmdrahun 1971 (Lembaga
Negara Republik Indonesia Tahun 1971 Nomor 55, Bdrab Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2966 tentang setiap bensalha harus mempunyai Surat 1zin
Usaha Perdagangan (SIUP).

Oleh karena itu sejak tahun 1955 koperasi ini ticetekrut anggota baru karena
sebagian besar pengusaha batik tidak memiliki SD##?i. kondisi tersebut mengharuskan
pihak Koperasi PBT mengambil dana eksternal yailahi non-anggota. Keadaan ini
sesuai dengan teori dari Jochen Ropke (2003) babnsekuensi dari kurangnya jumlah
anggota adalah kebutuhan untuk membantu/mensuksirasi harus dengan dana
eksternal (non-anggota) karena pada saat paratanggmak mau memberikan kontribusi
atas sumberdaya yang mereka miliki koperasi harescari dana dari luar (non-
anggota). Kondisi tersebut dapat dipahami dengarihate pentingnya jumlah
keanggotaan juga sangat mempengaruhi kuantitasalurdebitur karena Anggota
koperasi memiliki peran ganda, sebagai pemilik kgks: pengguna pelayanan koperasi.
Sebagai pemilik, anggota berpartisipasi dalam matodnengambil keputusan,
mengawasi, dan menanggung resiko. Sebagai pengguggpta berpartisipasi dalam
memanfaatkan pelayanan koperasi.

Kewajiban adalah sesuatu yang harus dilaksanakamitiadilanggar, maka akan
dikenakan sanksi. Sedangkan hak adalah sesuatusghagusnya diperoleh. Bila hak ini
tidak terpenuhi, maka yang bersangkutan dapat ntenuretapi bila hak tersebut tidak
digunakan, maka tidak ada sanksi untuk itu. Kerayatarsebut diperkuat dengan definisi
dari Estrin (1985:161) “Koperasi merupakan orgasiiskonomi yang dikelola oleh para
anggotanya, dengan dasar satu orang satu suargand&SHU yang didistribusikan
diantara para anggotanya sesuai dengan aturangfahgdisetujui. Keanggotaan, karena
itu dapat dilihat sebagai suatu keluasan dari paraegang saham perusahaan kecuali
bahwa didalam koperasi, pengambilan keputusan timrdasarkan pada prinsip-prinsip
demokrasi, dan pemegang saham modal bukan merugakaatu yang sangat penting
dalam persatuan (perikatan) ini.”

Dengan kata lain definisi tersebut menggambarkaetasi secara kapitalis bahwa
dalam koperasi, para pemegang sahamnya mungkin meyapakan para karyawan
dalam perusahaan yang dimilikinya (yang juga menekalali) atau para pemegang
saham mungkin merupakan pemasok input (barang-tpakaedit, dan lain-lain), atau
pemegang saham merupakan pembeli produk-produkdibagilkan oleh perusahaannya
hanya saja dalam proses pengambilan keputusan berbgda. Selain dari kurangnya
pendanaan (modal) yang dikarenakan kurangnya juargota, faktor lain menurunnya
jumlah debitur di Koperasi PBT adalah dalam segigmarannya karena pihak Koperasi
PBT berpikir bahwa hal itu terlalu mahal dan tidalevan. Pemikiran ini sesuai dengan
kesimpulan dari George dan Barksdale dalam pemtijia yang dilakukan pada 400
perusahaan jasa. Adapun kesimpulannya sebagaiubeBia dibandingkan dengan
perusahaan pengolahan, perusahaan jasa tampali)y&ufang memiliki kegiatan-
kegiatan bauran pemasaran pada bagian pemasarénkarang melakukan analisis di
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bidang penjualan, (3) Lebih banyak melakukan sergliogram iklannya daripada
menyerahkan pada biro-biro iklan independen, (4)alkg memiliki rencana penjualan
yang menyeluruh, (5) Kurang mengembangkan progedihah penjualan, (6) Kurang
memanfaatkan perusahaan-perusahaan riset dan teanpamasaran, dan (7) Lebih kecil
dalam mengeluarkan biaya pemasaran (dalam porsnyadap hasil penjualan).

Pemikiran tersebut sepertinya sesuai dengan algang dikemukakan pihak
Koperasi PBT mengapa Koperasi PBT tidak melakukagigdtan pemasaran apapun
kepada masyarakat dikarenakan koperasi ini besddah lama dan sudah dikenal oleh
masyarakat jadi tidak perlu melakukan promosi afileenal. Pihak Koperasi PBT juga
menambahkan bunga rendah yang mereka kenakan metghdi daya tarik tersendiri
bagi debitur karena bunga ini lebih rendah darigadgaya Bank Pemerintah sebesar 12%.
Fungsi dari pemasaran itu sendiri menurut Drs HaWialS.P Hasibuan untuk dapat
menganalisis, merencanakan, melaksanakan dan nualig@n atas program yang
dirancang untuk menciptakan, membentuk dan meni@aTtkan pertukaran yang
menguntungkan dengan pembeli sasarangét buyers dengan maksud untuk mencapai
tujuan-tujuan organisasi. Koperasi PBT termasulardaperusahaan jasa yang kegiatan
operasionalnya membeli atau menjual jasa-jasa @ditkn. Dengan mengabaikan fungsi
dari pemasaran, sudah dapat dimengerti mengapahunbitur di Koperasi PBT
semakin mengalami penurunan. Untuk menjelaskan lafasdiatas akan penulis
kemukakan secara sederhana hasil penelitian ddisisfkaantitas yang telah dijabarkan
dimuka. Dari hasil pengujian hipotesis dengan t&esfalahan 5% ternyata Ho diterima
dan H1 ditolak, berarti tidak ada keterkaitan amteeberadaan Bank Keliling dengan
Penurunan Jumlah debitur pada Koperasi PBT.

Kesimpulan dan Saran

Keberadaan Bank Keliling yang memberikan pelayarearg sangat baik ternyata
perlu dicontoh oleh Koperasi PBT dan para instgesnerintah lainnya. Karena sangat
membantu masyarakat dalam membutuhkan uang cepapatia saat terdesak. Namun
pemberian bunga yang tinggi ternyata sangat dipgrdkan oleh para debitur sehingga
mereka harus berpikir ulang bila harus meminjamaBank Keliling.Penurunan jumlah
debitur yang terjadi di Koperasi PBT lebih karemaa pihak PBT kurang memperhatikan
kondisi persaingan dan pemasaran yang terjadi aefaini. Ditambah lagi dengan
masalah kekurangan anggota yang berdampak padaakem dalam hal permodalan
koperasi sehingga sangat membutuhkan dana ekstgrlanggota). Tidak terdapat
pengaruh antara keberadaan Bank Keliling dengamurpean jumlah debitur pada
Koperasi PBT terbukti dari hasil analisa statistéhgan menggunakan Uiji statistik Chi
Kuadrat diperoleh nilai yang diteliti 0,61 tidakble besar dari nilai yang diharapkan
yaitu 3,841. Dengan begitu dapat diketahui sebebssar pengaruh keberadaan Bank
Keliling terhadap penurunan jumlah debitur. Meladukkegiatan promosi agar lebih
dikenal lagi oleh masyarakat | uas. Dan membuktibanwa Koperasi Pengusaha Batik
Tembayat (PBT) masih eksis sampai saatkoperasi PBT hendaknya lebih memantau
perkembangan persaingan pasar dalam bidang pdededgar lebih bisa mengambil
celah dalam menarik perhatian debitBemberian penghargaan terhadap non-anggota
yang intens menjadi debitur di Koperasi PBT.
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